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ABSTRACT 

 

         The development of information technology in the digital era demands that 

government institutions, including the Land Office, innovate in archive 

management. Land-related issues and the targets of land registration are key 

factors in accelerating services, thus requiring effective land archive governance. 

This study aims to identify user needs, design the system, and evaluate the Land 

Archive Information System "SIAP" at the Land Office of Lebak Regency. 

        This research employs the research and development (R&D) method. Data 

collection techniques include interviews, questionnaires, observation, and 

literature studies. Users require an information system that is user-friendly, 

integrated, and capable of documenting all activities related to the borrowing and 

returning of archives digitally. The system design accommodates all related needs 

concerning Cadastral Maps, Land Books, Land Deeds (Warkah), Survey 

Documents, and Registration Maps. It is also equipped with features for recording 

transaction histories, generating reports, assigning locker codes, and providing 

automatic reminders. Evaluation is carried out using the Blackbox Testing method 

and the PIECES Framework, which consists of six variables: Performance, 

Information, Economics, Control, Efficiency, and Service. 

        The test results indicate that user satisfaction with the "SIAP" system scored 

4.5, which falls under the "very good" category. Overall, the developed information 

system is effective, though improvements are needed in the areas of control and 

security. This abstract is expected to serve as a reference for developers and 

relevant institutions in the development of land archive information systems. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 

dewasa ini telah berdampak pada perubahan-perubahan mendasar yang 

membawa pemerintah menuju era teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK). Di era TIK ini, tidak ketinggalan Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/ Badan Pertanahan Nasional (Kementerian ATR/ BPN) merupakan 

salah satu Kementerian yang bergerak untuk melayani publik dalam hal 

memberikan informasi dan kepastian hukum mengenai tanah dengan wujud 

sertipikat tanah(Anggraini & Muryono, 2021). 

Pendaftaran tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia guna untuk 

menjamin kepastian hukum oleh pemerintah menurut ketentuan – ketentuan 

yang diatur dengan Peraturan pemerintah, yang diatur pada pasal 19 ayat (1) 

UU No 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar pokok Pokok Agraria. 

Permasalahan mengenai pertanahan setiap tahun semakin kompleks dan 

beragam, hal ini terjadi banyak faktor yang dipengaruhi oleh pesatnya 

penduduk, banyaknya pembangunan di setiap daerah, serta keinginan 

masyarakat yang ingin mendapatkan tanah sebagai investasi yang 

menjanjikan. Dengan adanya hal tersebut dapat menimbulkan masalah dan 

sengketa dalam bidang pertanahan, dalam hal penanganannya dilakukan 

oleh Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. 

Kasus pertanahan yang berupa sengketa, konflik dan perkara 

pertanahan yang melibatkan Badan Pertanahan Nasional Republik 

Indonesia agar mendapat penanganan sesuai dengan peraturan serta 

kebijakan badan pertanahan nasional. Salah satu cara untuk mengatasi dan 

menindaklanjuti masalah pertanahan yaitu dengan identifikasi dan 

inventarisasi data pada institusi Badan Pertanahan Nasional. Inventarisasi 

data pertanahan diharapkan segala informasi yang lengkap dan sistematis 
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dapat dikelola dengan baik secara digital, sehingga dapat mempermudah 

untuk mendapatkan informasi sesuai yang dibutuhkan. 

Badan Pertanahan Nasional diharapkan dapat menangani masalah 

pertanahan secara tegas dan terarah yang dapat menghasilkan tindakan 

nyata. Selain itu diperlukan pula pembenahan dan pengawasan yang lebih 

ketat serta melekat, agar tidak terjadi pelanggaran-pelanggaran yang dapat 

merugikan masyarakat, seperti adanya sertipikat palsu atau aspal, sertipikat 

ganda, penyalahgunaan wewenang, pungutan liar, dan sebagainya. 

Kesemuanya itu dimaksudkan guna mewujudkan terciptanya Catur Tertib 

Pertanahan (CTP) yang terdapat dalam Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 

1979 yaitu, Tertib Administrasi Pertanahan, Tertib Hukum Pertanahan, 

Tertib Penggunaan Tanah, Tertib Pemeliharaan Tanah dan Lingkungan 

Hidup. 

Perkembangan era digital membuat banyak orang menginginkan akses 

informasi yang efektif dan efisien, orang mengharapkan mereka mampu 

mendapatkan informasi tanpa harus menunggu lama ataupun melalui 

prosedur yang berbelit-belit dan tidak hemat waktu, biaya dan energi. 

Kementerian ATR/BPN sebagai pengelolaan pelayanan publik 

membutuhkan suatu perubahan terhadap sistem manual yang selama ini 

dijalankan untuk menyimpan dan mengelola dokumen pertanahan yang 

biasa disebut sebagai warkah pertanahan dianggap tidak efektif dan tidak 

efisien karena membutuhkan waktu dan tenaga dalam proses pendistribusian 

dokumen. 

Penyusunan basis data dokumen pertanahan secara digital dengan 

bantuan alat komputer dapat dilakukan dengan berbagai inovasi aplikasi. 

Dengan adanya aplikasi berbasis web dalam mengidentifikasi pemasalahan 

tanah yang berupa menata data dan menyediakan data yang sesuai dengan 

permasalahan pertanahan. 

Salah satu sasarannya tersebut adalah sasaran pelaksanaan kegiatan 

penataan keagrariaan/pertanahan, yaitu penyempurnaan kelembagaan dan 

tata laksana pertanahan guna mewujudkan sistem pengolahan pertanahan 
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yang terpadu, serasi, efektif dan efesien yang meliputi Catur Tertib 

Pertanahan. Salah satu Catur Tertib Pertanahan tersebut adalah Tertib 

Administrasi pertanahan yang mempunyai peranan dalam menentukan 

munculnya kasus-kasus dan konflik pertanahan. Oleh karena itu tuntutan 

administrasi yang baik diperlukan untuk mencegah timbul atau munculnya 

kasus-kasus pertanahan di masa yang akan datang. 

Arsip merupakan faktor penting dari segala kegiatan yang ada 

dikantor, dan hendaknya pengelolaan arsip harus dikelola dengan baik. 

Bilamana pengelolaan arsip pada kantor pertanahan baik dapat dikatakan 

kantor pertanahan tersebut dalam kondisi prima dalam melayani aduan atau 

permohonan masyarakat, mempercepat segala masalah yang terjadi didalam 

pertanahan. Dan dapat disimpulkan arsip merupakan referensi utama dalam 

mengambil suatu keputusan(Ahmad y, 2021). 

Warkah pertanahan merupakan dokumen pertanahan yang memuat 

data fisik maupun data yuridis dalam kegiatan pendaftaran tanah baik 

kegiatan pendaftaran tanah pertama kali maupun kegiatan pemeliharaan data 

pendaftaran tanah, yang tercantum pada Permen Kepala ATR/BPN 

Republik Indonesia No 7 Tahun 2019. Selama ini kantor pertanahan telah 

menerapkan gitalisasi terhadap dokumen pertanahan, segala kegiatan 

pertanahan telah dialihkan mediakan dengan menggunakan aplikasi 

SITATA yang terkoneksi dengan aplikasi KKP Kementerian ATR/BPN . 

Dengan adanya sertifikat elektronik dokumen pertanahan akan dikelola 

dengan cara digital.  

Arsip sangat penting bagi organisasi/ lembaga pemerintahan negara. 

Dalam Permen Kepala ATR/BPN Republik Indonesia No.08 Tahun 2020 

Pasal 1, dalam peraturan ini yang dimaksud dengan arsip adalah rekaman 

kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan 

diterima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, Lembaga pendidikan, 

perusahaan,organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan 

dalam pelaksanaankehidupan bermasyarakat,berbangsa, dan bernegara.
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Dalam hal ini arsip yang berada di lembaga negara sebagian besar 

merupakan arsip vital, yang mana arsip-arsip tersebut dalam pengelolaannya 

harus benar benar dilakukan sebaik-baiknya. Arsip tersebut digunakan 

bukan hanya untuk kepentingan suatu organisasi yang bersangkutan saja 

melainkan bisa saja digunakan untuk kepentingan dalam negara. 

Kantor Pertanahan Kabupaten Lebak pada tahun 2024 memiliki target 

program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) sebesar 65.000 

bidang tanah yang harus didaftarkan melalui program tersebut, belum lagi 

pendaftaran tanah yang dilakukan secara mandiri oleh pemohon yang 

langsung datang ke kantor pertanahan pada tahun 2024. Kantor pertanahan 

Kabupaten Lebak memiliki tugas dalam mengemban dan menjaga dokumen 

yang harus dimonitoring dengan baik. 

Pengelolaan arsip di Kantor Pertanahan merupakan aspek utama 

dalam upaya percepatan pelayanan pertanahan. Untuk mewujudkan 

pelayanan yang cepat dan efisien, dibutuhkan sistem arsip yang mampu 

mempercepat proses pencarian berkas seperti Warkah, Buku Tanah, Peta 

Pendaftaran, dan Gambar Ukur, terutama ketika keberadaan berkas-berkas 

tersebut tidak diketahui. Selain itu, permasalahan yang sering terjadi adalah 

pegawai tidak mengembalikan arsip yang telah dipinjam, sehingga 

menghambat proses pelayanan. Sistem Informasi Arsip Pertanahan dapat 

memberi peran penting dalam menyelesaikan permasalahan yang ada 

mengenai pencatatan riwayat berkas arsip pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Lebak. 

Permasalahan tentang pengelolaan arsip ditemui oleh peneliti pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Lebak ketika melakukan program kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata Pertanahan-Praktik Tata Laksana Pertanahan (KKNP- 

PTLP) tahun ajaran 2023-2024. Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lebak 

belum melakukan proses digitalisasi secara masif pada Gambar Ukur, Surat 

Ukur, Buku Tanah, Warkah, dan sebagainya. Pelaksanaan penyimpanan 

berkas masih dilakukan secara konvensional. Sehingga calon peneliti 

mengembangkan Sistem Informasi Arsip Pertanahan Kabupaten Lebak, 
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yang berguna untuk mempermudah pengelolaan arsip pertanahan pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Lebak. 

 

B. Rumusan Masalah 

Kegiatan peminjaman dan pengembalian berkas arsip pada kantor 

pertanahan kabupaten lebak masih dilakukan secara konfensional, data fisik 

yang berupa GU, Warkah, Peta Pendaftaran dan Buku Tanah masih 

mengalami kendala dalam monitoring tata letak berkas dan Lokasi 

keberadaan berkas yang kerap kali tidak diketahui bahkan mengalami 

kehilangan. Masalah pokok yang ditemukan dalam pembahasan latar 

belakang bahwa pengelolaan arsip pertanahan belum dilakukan secara 

optimal, serta belum adanya monitoring berkas arsip yang ada pada kantor 

pertanahan. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mengambil 

suatu permasalahan, yaitu : 

1. Bagaimana analisis kebutuhan pengguna terhadap Sistem Informasi 

Arsip Pertanahan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lebak? 

2. Bagaimana perancangan desain Sistem Informasi Arsip Pertanahan? 

3. Bagaimana hasil evaluasi Sistem Informasi Arsip Pertanahan pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Lebak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pada rumusan masalah menjadi acuan penulis bagaimana perancangan 

Sistem Informasi Arsip Pertanahan berjalan sekaligus efektif dalam rangka 

pengelolaan arsip pertanahan digital yang berupa sistem. Berikut 

perancangan aplikasi berbasis web ini bertujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui Kebutuhan pada pengelolaan arsip sehingga dengan adanya 

perancangan SIAP “Sistem Informasi Arsip Pertanahan” mempermudah 

dalam pencarian atau pendataan riwayat arsip Kantor Pertanahan 

Kabupaten Lebak 

2. Mengetahui cara mengoperasikan dan penggunaan Sistem Informasi 

Arsip Pertanahan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lebak 
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3. Mengetahui hasil evaluasi kelayakan pada Sistem Informasi Arsip 

Pertanahan Kantor Pertanahan Kabupaten Lebak. 

 

D. Manfaat 

Penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran dan wawasan pada 

suatu sistem dalam pengelolaan arsip pertanahan pada kantor pertanahan, 

serta penulis dapat mengetahui sistem pengelolaan arsip yang sedang terjadi 

sekarang. Dengan adanya sistem arsip pertanahan dapat mempercepat 

pelayanan pertanahan, sehingga arsip pertanahan dapat dijadikan sebagai 

tempat monitoring perjalanan riwayat berkas arsip pada kantor pertanahan. 

Manfaat dari hasil penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Pengelolaan Sistem Informasi Arsip Pertanahan pada kantor pertanahan 

Kabupaten Lebak, diharapkan dapat menjadi wawasan baru bagi 

pembaca. 

2. Sistem informasi yang dirancang dapat dimanfaatkan dengan baik serta 

meningkatkan efektivitas administrasi pertanahan. 
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BAB VIII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

               Hasil penelitian dan pembahasan telah dilakukan dengan tiga poin 

rumasan masalah yaitu kebutuhan pengguna, desain sistem serta evaluasi pasa 

Sistem Informasi Arsip Pertanahan “SIAP” dengan menggunakan metode 

blackbox tasting dan PIECES Framework, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Kebutuhan pengguna sangat menekankan pada pentingnya sistem yang 

mampu menggantikan proses manual yang selama ini digunakan dalam 

pengelolaan arsip pertanahan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pengguna membutuhkan sistem informasi yang mudah digunakan, 

terintegrasi, dan dapat mendokumentasikan seluruh aktivitas peminjaman 

serta pengembalian arsip secara digital. Kebutuhan yang diperlukan 

meliputi pencatatan peminjaman secara manual yang rentan kesalahan, 

sulitnya melacak keberadaan berkas fisik seperti Buku Tanah, Warkah, 

Surat Ukur, dan Peta Pendaftaran, hingga tidak adanya sistem peringatan 

atau notifikasi pengembalian arsip. Oleh karena itu, sistem informasi yang 

dibutuhkan harus memiliki fitur unggah data arsip, pencatatan riwayat 

peminjaman dan pengembalian, pemberitahuan otomatis, serta 

penyimpanan data yang menunjukkan letak arsip secara fisik melalui kode 

loker. Sistem ini juga harus terbatas aksesnya hanya kepada admin tertentu 

untuk menjaga keamanan data arsip.  

2. Sistem informasi yang dirancang berfokus pada pemenuhan kebutuhan 

utama pengguna, khususnya admin, dalam proses peminjaman dan 

pengembalian berkas arsip pertanahan seperti Buku Tanah, Warkah, 

Gambar Ukur, Peta Pendaftaran, dan Surat Ukur. Desain sistem ini 

dilengkapi dengan fitur-fitur utama seperti upload data arsip, pencatatan 

riwayat transaksi, pembuatan berita acara, pencarian lokasi fisik berkas 

melalui kode loker, serta pengingat otomatis untuk pengembalian arsip  
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melalui notifikasi. Seluruh fitur tersebut divisualisasikan melalui berbagai 

diagram UML, termasuk Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class 

Diagram, yang menggambarkan fungsi sistem, alur aktivitas pengguna dan 

relasi antar komponen sistem. Desain antarmuka aplikasi dibuat sederhana 

dan mudah dipahami, disesuaikan dengan kemampuan teknis pengguna 

agar mendukung penggunaan oleh admin dengan tingkat pemahaman 

teknologi yang bervariasi. Selain itu, sistem ini dirancang berbasis web, 

sehingga dapat diakses secara fleksibel baik melalui desktop maupun 

perangkat mobile, dan terintegrasi antara ruang arsip atas dan bawah.  

3. Hasil evaluasi dan uji coba menyatakan bahwa, dengan adanya sistem 

informasi arsip pertanahan sangat membantu dalam proses pelayanan 

pertanahan yang dibuktikan dengan hasil kepuasan dengan nilai rata- rata 

4.5, sehingga mampu mempercepat segala proses pendaftaran ataupun 

permohonan pertanahan. Dengan data kepuasan yang didapat oleh 

peneliti sangat memuaskan, namun tetap terdapat kelemahan dalam 

sumberdaya manusianya ataupun sistemnya. Maka dari itu kantor 

pertanahan diharapkan terus berinovasi dan mengembangkan sistem yang 

sudah ada supaya dapat mengoptimalisasi segala kegiatan yang ada di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Lebak. 

 

B. Saran 

1. Perlu adanya komitmen dari petugas arsip dan pegawai kantor pertanahan 

dalam melaksanakan tertib administrasi dengan konsisten menggunakan 

sistem “SIAP” pada proses peminjaman dokumen arsip. 

2. Pementerian ATR/BPN dapat mengadopsi sistem informasi yang 

dirancang oleh peneliti agar dapat menyediakan proses tata kelola pada 

ruang arsip pertanahan 

3. Dapat dilakukan pengembangan fitur barcode pada setiap dokumen 

ataupun menambahkan upload file PDF dokumen arsip. 
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